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INTISARI 

 

Latar Belakang: Banyak orang tua yang kurang pengetahuannya tentang cara 

melatih BAB dan BAK anak usia toddler, dan kurangnya pengetahuan tantang 

pemakaian diapers atau popok sekali pakai, mereka juga kurang berperan 

mendidik anak untuk melakukan toilet training. Selain itu masih ada kebiasaan 

orang tua yang membiarkan anaknya BAB dan BAK disembarang tempat. Oleh 

karena itu penulis tertarik memberikan pendidikan kesehatan dengan modeling 

video terhadap perilaku ibu dalam melatih toilet training pada anak usia toddler. 

Tujuan: Mengetahui penerapan Modeling Video terhadap perilaku ibu dalam 

melatih toilet training pada anak usia toddler di PMB Widi Utami. 

Metode: Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan study kasus 

(Case Study). teknik yang digunakan yaitu purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Partisipan adalah ibu dan anak yang berusia toddler 

yang masih mengompol.  

Hasil: Setelah dilakukan penerapan pendidikan kesehatan menggunakan 

modeling video, terjadi perubahan pengetahuan tentang toilet training meningkat 

dan perilaku ibu dalam mengajarkan toilet training pada anak usia toddler.  

Kesimpulan: pendidikan kesehatan denganModeling video bisa membatu 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku partisipan dalam mengajarkan toilet 

training pada anaknya. 

 

Kata Kunci: Pendidikan kesehatan, Modeling video, Perilaku ibu, Toilet training, 

anak usia toddler. 

Kepustakaan: 33 pustaka(2002-2017). 

Jumlah Halaman: xi + 83 halaman + 10 lampiran 

 
1
Judul. 

2
Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan. 

3
Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong. 

 

 

 



STIKES Muhammadiyah Gombong  vi 

SCIENTIFIC PAPER  

IMPLEMENTATION OF HEALTH EDUCATION USING MODELLING 

VIDEO ON MOTHERS BEHAVIOR IN CONDUCTING TOILET 

TRAINING FOR TODDLERS IN INDEPENDENT  

MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE  

WIDI UTAMI S.ST AT PURING,  

KEBUMEN 
1 

 

Ade Retnosari2, Eni Indrayani3 

ABSTRACT 

Background: Many parents lack of knowledge about how to train their toddlers to 

do urinating and bowl disposal, and knowledge about the use of diapers or 

disposable diapers. They do not play good roles in educating their toddlers to do 

toilet training. Besides, parents still have a bad habit allowing their toddlers to 

urinate and to do bowl disposal anywhere. Therefore, the writer is interested in 

implementing health education using modeling video about behavior of parents, 

especially mothers to do toilet training for their toddlers.   

Objective: To know the implementation of health education about behavior of 

mothers to do toilet training for their toddlers by using modeling video in 

IndependentMidwifery Clinic of Midwife WidiUtami. 

Method: This research is an analytical descriptive with a case study approach. 

The technique used is purposive sampling based on inclusion and exclusion 

criteria. Participants were 5 mothers and their toddlers who were still wetting the 

bed. 

Result: After being given health education using video modeling, there was an 

improvement on knowledge of mothers about toilet training and their better 

behavior in doing toilet training to their toddlers.  

Conclusion: Health education using modeling video can help mothers of toddlers 

to improve their knowledge and behavior in doing toilet training to their toddlers. 

Keywords: Health education, modeling video, behavior, toilet training, toddlers. 

Literature: 33 references (2002-2017) 

Number of Pages: xi + 83 pages + 10 appendices 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia diperkirakan jumlah toddler mencapai 40% dari 295 juta

jiwa penduduk Indonesia di tahun 2015. Menurut Survei Kesehatan Rumah

Tangga (SKRT) tahun 2014, diperkirakan jumlah balita yang masih susah

mengontrol BAB dan BAK (mengompol) sampai usia prasekolah mencapai

75 juta anak. Kejadian anak mengompol lebih besar jumlah persentase anak

laki-laki yaitu 60% dan anak perempuan 40% (Pusparini, 2010).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2010

jumlah balita di Indonesia adalah 26,7 juta jiwa. Menurut Riset Kesehatan

Dasar Anak (RisKesDas 2010), diperkirakan jumlah balita yang susah

mengontrol BAB dan BAK serta BAB dan BAK disembarang tempat sampai

usia prasekolah mencapai 46% anak dari jumlah balita yang ada di Indonesia.

Fenomena ini dipicu karena banyak hal yaitu pengetahuan orang tua yang

kurang tentang cara melatih BAB dan BAK pada saat anak usia toddler,

pemakaian diapers atau popok sekali pakai, kurangnya peran orang tua dalam

mendidik anak untuk melakukan toilet training dan adanya kebiasaan orang

tua yang membiarkan anak BAB dan BAK disembarang tempat

(Rahayu,D.M, 2013).

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN) (2013) jumlah balita di Indonesia pada tahun 2012

tercatat sebanyak 30% dari 249.292.695 jiwa penduduk Indonesia. Jumlah
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balita di Propinsi Jawa Tengah tercatat 1.921.998 jiwa dari 34.564.511 jiwa

(5,56%) penduduk (Syamrotul, 2015)

Berbagai penyebab enuresis pada anak antara lain faktor genetik,

hormonal, anatomi, kondisi medis seperti konstipasi, infeksi saluran kencing,

problem psikologis, kapasitas kandung kemih yang kecil, gangguan tidur,

keterlambatan perkembangan, dan imaturitas fungsi sistem saraf pusat.5-7

Enuresis dapat memberikan dampak terhadap perkembangan anak. Anak

akan mengalami gangguan perilaku internal ataupun eksternal. Anak akan

merasa rendah diri, tidak percaya diri, atau lebih agresif.8,9 Walaupun sekitar

15% anak yang mengalami enuresis dapat mengatasi sendiri atau remisi

secara spontan tiap tahunnya, namun jika enuresis tidak mendapatkan

penanganan dini dan tepat akan berdampak terhadap perkembangan anak

(Windiani,I,G,A,T & soetjiningsih, 2008).

Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti

adanya perlakuan atau aturan yang ketat bagi orang tua kepada anaknya yang

dapat mengganggu kepribadian anak atau cenderung bersifat retentif dimana

anak cenderung bersikap keras kepala bahkan kikir. Hal ini dapat dilakukan

oleh orang tua apabila sering memarahi anak pada saat buang air besar atau

kecil, atau melarang anak pada saat bepergian. Bila orang tua santai dalam

memberikan aturan dalam toilet training maka anak akan dapat mengalami

kepribadian ekspresif dimana anak lebih tega, cenderung ceroboh, suka

membuat gara-gara, emosional dan seenaknya dalam melakukan kegiatan

sehari-hari (Hidayat, 2008).
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Menurut (Amaliya, 2016) dengan judul “pengaruh modeling video

terhadap perilaku ibu dalam melatih toilet training Pada Anak Usia 1-3

Tahun di Dusun Sanggrahan Condong Catur” dengan hasil ada pengaruh

modeling video terhadap perilaku ibu dalam melatih toilet training pada anak

usia 1-3 tahun di Dusun Sanggrahan, Condongcatur.

Menurut (Machmudah, 2017) dengan judul “Implementasi

Psikoedukasi Toile Ttraining Melalui Demontrasi Video dan Flash Card

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu dan Kemampuan Toilet Training

Anak Todler di Sekolah Todler Harapan Bunda” dengan hasil ada

kemampuan anak melaksanakan toilet training meningkat setelah di berikan

intervensi. Uji statistik dengan Mann- Whitney U Test menunjukkan bahwa

nilai signifikan p = 0,000 yang berarti kemampuan anak yang mendapat

psikoedukasi melalui demontrasi video dan kartu bergambar benar benar

berbeda dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat psikoedukasi.

Menurut (Laurie McLay dkk 2015) dengan judul “Using a Video

Modeling-Based Intervention Package to Toilet Train Two Children with

Autism” dengan hasil menunjukkan bahwa penggunaan animasi cukup

menjanjikan untuk memfasilitasi eliminasi di toilet, yang bisa dibilang

langkah paling penting dalam toileting. Penelitian masa depan

mengeksplorasi efek diferensial dari teknik pemodelan video ini dan

instruksional perilaku.

Menurut (Besler dan kurt 2015) dengan judul “ Effectiveness of

Video Modeling Provided by Mothers in Teaching Play Skills to Children
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with Autism” dengan hasil menunjukkan bahwa ibu mampu

mengimplementasikan pemodelan video dengan integritas yang tinggi

Dari hasil pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 April – 16

April 2018 di BPM Widi U tami S.ST Desa Waluyorejo, Kecamatan Puring,

Kabupaten Kebumen. Pengambilan data dilakukan di Desa Waluyorejo Rt

14/Rw 06 didapatkan keterangan dari 6 orang tua yang mempunyai anak usia

toddler, dari 6 ibu tersebut diantaranya mengatakan bahwa anak mereka

masih mempunyai kebiasaan buang air besar (BAB) atau buang air kecil

(BAK) sembarangan, dan dari 6 ibu tersebut belum mengetahui cara

mengajarkan toilet training terhadap anaknya. Pada Rt 15/Rw 06 didapatkan

keterangan dari 6 orang tua yang mempunyai anak usia toddler, dari 6 ibu

tersebut diantaranya mengatakan bahwa anak mereka masih mempunyai

kebiasaan buang air besar (BAB) atau buang air kecil (BAK) sembarangan

dan 3 diantara 6 anak tersebut masih menggunakan pempers di malam hari

karena ibunya malas bangun di malam hari, dan dari 6 ibu tersebut belum

mengetahui cara mengajarkan toilet training terhadap anaknya.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil Karya

Tulis Ilmiah dengan judul “Penerapan Pendidikan kesehatan dengan

Modeling Video Terhadap Perilaku Ibu Dalam Melatih Toilet Training Pada

Anak Usia Toddler”.
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B. Tujuan Penulis

1. Tujuan Umum

Melakukan penerapan pendidikan kesehatan dengan menggunakan

modeling video tentang toilet training terhadap ibu yang mempunyai

anak usia toddler.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui pengaruh Modeling Video terhadap perilaku ibu dalam

melatih toilet training pada anak usia toddler.

b. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu sebelum penayangan video.

c. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu sesudah penayangan video.

C. Manfaat Penulisan

1. Manfaat praktis

a. Bagi Keluarga

Keluarga dapat menerapkan toilet training pada anak usia toddler

b. Bagi Bidan

Sebagai bahan pertimbangan dan perencanaan dalam memberikan

asuhan pada balita khususnya penerapan dalam toilet training

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengalaman yang lebih luas dalam

memberikan asuhan pada balita
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b. Bagi Institusi

Karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat untuk menambah pustaka

bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Muhammadiyah

Gombong khususnya program studi DIII Kebidanan
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